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Setiap orang pasti memiliki keinginan untuk diwujudkan, namun tidak
semua orang mau berjuang untuk meraihnya. Santiago dalam novel Sang Alkemis
karya Paulo Coelho adalah individu yang berjuang untuk mewujudkan apa yang ia
inginkan. Legenda pribadi adalah dua kata yang dipilih oleh Coelho untuk
menyebutkan apa yang benar-benar Santiago inginkan dalam hidupnya. Salah satu
tokoh Psikologi yang juga melihat manusia dengan optimis dan mampu mencapai
keinginan dalam hidupnya adalah Abraham Maslow. Sebagai seorang humanis
Maslow meyakini bahwa dengan mewujudkan keinginannya dalam hidup manusia
akan merasakan kebahagiaan. Pemenuhan kebutuhan yang akan membuahkan
kebahagiaan dalam hidup berdasarkan potensi dan keinginan dari dalam diri ia
sebut Aktualisasi Diri, yang merupakan bagian dari hirarki kebutuhan hidup
manusia. Coelho dan Maslow menunjukkan kesamaan dalam memandang
manusia, yaitu individu yang mampu mewujudkan apapun yang ia inginkan dalam
hidup ini.

Penelitian ini akan melihat bagaimana pencapaian Aktualisasi Diri
Santiago dan karakteristik pengaktualisasi diri apa saja yang ada dalam diri
Santiago sehingga mendukung pencapaian aktualisasi dirinya. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis isi, dengan teknik penelitian pengkodean.

Hasil penelitian yang didapat adalah pencapaian aktualisasi diri Santiago
dapat terjadi karena ia melakukan progression choice untuk mengikuti ramalan
mimpinya pergi ke Mesir, meninggalkan kemapanan yang telah ia dapatkan,
meskipun pekerjaannya sebagai gembala ia lakukan atas dasar metamotivation.
Selain itu pada saat ia mengalami penurunan kebutuhan dari B-Needs ke D-Needs,
Santiago mampu bangkit dan melanjutkan perjuangannya mengaktualisasikan diri
dengan kembali melakukan progression choice, meskipun ia telah mendapatkan
materi yang cukup untuk kembali ke Spanyol sebagai orang kaya. Karakteristik
pengaktualisasi diri yang ada dalam diri Santiago tidak berdiri sendiri melainkan
saling berkaitan. Karakteristik ini tidak muncul secara tiba-tiba melainkan
merupakan bagian dari dirinya yang terasah oleh perjalanan hidupnya.
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ABSTRACT

Juninada Sari Puspa. Santiago’s Self Actualization in The Alchemist based on
Maslow Humanistic Psychology. Yogyakarta: Faculty of Psychology, Sanata
Dharma University, 2007.

Everyone must have dream to realize, but not everyone want to struggle to
gain it. Santiago in Paulo Coelho’s The Alchemist, is an individual who wants to
realize what he wants. Personal legend is two words Coelho chooses to mention
what Santiago really wants in his life. One of expert of Psychology who
optimistially see human that can gain what he want in his/her life is Abraham
Maslow. As a humanist, Maslow convinees that by realizing dream in his/her life,
human will fell happy. The fulfillness of need which produces happiness in life is
based on potension and dream from his/her self, Maslow called Self Actualization,
which is part of hirarchy of human life need. Coelho and Maslow show similiarity
in observing human, that is the individual who can realize anything what he wants
in this life.

This research concern on Santiago’s accomplishment of Self Actualization
and what kind of self actualization characteristics which is seen in Santiago so that
it supports his accomplishment of self actualization. The reseach method used in
this thesis contain analysis, with the coding.

As the result of the study, Santiago’s accomplishment of self actualization
can be achieved since he determines progression choice to pursue his dream
calculation togo to Egypt getting out from orderlineness he deserves to have
although his work as shepherd he does is due to metamotivation. Beside, Santiago
ia able to boost up his morale and go on his struggle gaining his self actualization
while he undergoes the need declining from B-Needs to D-Needs. He performs it
by doing back progression choice although he has already gained enough
provision to come back to Spain as a rich man. Self actualization characteristics
seen in Santiago give influence to each other. These characteristics do not
seddenly comes out, but they are parts of him self which is sharpened by his life
journey.
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